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ABSTRACT

The research was conducted in sub district Pangkalan Kerinci based on
the increasing the number of motorcycles, it will provide a potential market
opportunities and prospects for business washing motorcycles. The purpose of
this study to know about prospects business washing motorcycles, also to know
about the business conditions and driving factors the increase and barriers.
Population and samples in this study were 40 people business owners of the
business washing motorcycles. The technique of collecting data through
questionnaire method, the interview method and observation method. Methods of
analysis using the feasibility analysis Net Present Velue (NPV), Benefit Cost Ratio
(B/C), dan Internal Rate of Return (IRR).

The results of this study the business washing motorcycles in sub district
Pangkalan Kerinci, has the prospect with increasing number of motorcycles.
Constraints of faced by motorcycle washing business is weather and competitors.
The climate is change often such as rain. and increased competition then this will
make the motorcycle washing business revenue to be down.

Keywords: prospect, business washing motorcycles, Present Velue (NPV), Benefit
Cost Ratio (B/C), dan Internal Rate of Return (IRR).

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dasawarsa terakhir ini perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi terasa semakin cepat, khususnya sebagai akibat berkembangnya
teknologi dalam bidang industri seperti industri sepeda motor di Indonesia.
Disamping itu pengembangan teknologi dibidang sepeda motor yang ditandai
dengan peningkatan kapasitas produksi sepeda motor. Tingginya permintaan
terhadap sepeda motor karena industri sepeda motor sensitif terhadap perubahan
tingkat pendapatan masyarakat dan kemudahan dalam memperoleh kredit motor
baru, mulai dari proses pengajuan kredit hingga pengambilan Buku Pemilik
Kendaraan Bermotor (BPKB) setelah masa kredit selesai.

Meningkatnya populasi sepeda motor, berdampak pada tingginya
kebutuhan pemilik untuk melakukan perawatan dan perbaikan terhadap sepeda
motor. Perawatan tersebut berupa berupa pengantian oli, service kaburator, atau
pembersihan sepeda motor dari debu-bedu atau kotoran yang menempel di sepeda
motor. Perawatan sepeda motor merupakan suatu yang mutlak dilakukan, agar
sepeda motor bekerja dengan prima. Sehingga meningkatnya jumlah sepeda motor
maka meningkat juga kebutuhan untuk perawatannya.



Meningkatnya jumlah sepeda motor mendorong sebagian orang yang
melihatnya sebagai pulang bisnis untuk membuka usaha cucian sepeda motor.
Peluang usaha cucian sepeda motor adalah salah satu usaha yang relatif tidak
beresiko tinggi. Didorong oleh jumlah sepeda motor seperti saat ini semakin lama
semakin bertambah banyak, seiring dengan cuaca yang sering berubah dan serta
rasa malas repot-repot untuk mencuci sepeda motor sendiri, maka membuka
bisnis jasa cucian motor merupakan alternatif yang memiliki prospek kedepannya.

Usaha cucian sepeda motor sudah mulai menjamur di Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Kecamatan Pangkalan Kerinci
merupakan tempat ibu kota Kabupaten Pelalawan, sehingga berpotensi untuk
usaha cucian sepeda motor. Jumlah usaha cucian sepeda motor di Kecamatan
Pangkalan Kerinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Jumlah Unit dan Tenaga Kerja Usaha Cucian Sepeda Motor di
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Tahun Unit usaha (unit) Tenaga kerja (orang)
2008 22 82
2009 27 98
2010 35 123
2011 39 136
2012 40 140

Sumber ; Data Olahan

Berdasarkan data pada Tabel 1. jumlah usaha cucian sepeda motor di
Kecamatan Pangkalan kerinci mengalami peningkatan yaitu 22 unit usaha dengan
jumlah tenaga kerja 82 orang pada tahun 2008, sedangkan pada tahun 2009
jumlah usaha berjumlah 27 unit dengan tenaga kerja berjumlah 98 orang. Pada
tahun 2011 jumlah usaha cucian sepeda motor di Pangkalan Kerinci berjumlah 39
unit usaha dengan jumlah tenaga kerja berjumlah 136 orang dan pada tahun 2012
jumlah unit usaha berjumlah 40 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja berjumlah
140 orang. Semakin menjamurnya sepeda motor membawa manfaat yang
menguntungkan bagi pemilik sepeda motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci. Hal
tentunya menjadi alasan utama pengusaha cucian motor di Pangkalan Kerinci
untuk mendirikan bisnis pencucian sepeda motor.

Untuk tarif jasa cuci sepeda motor bervariasi dari harga Rp. 8.000 sampai
Rp. 9.000 per sepeda motor. Omset yang dicapai usaha cucian sepeda motor dapat
mencapai Rp. 4.500.000 - Rp.7.000.000 per bulannya tergantung dari banyak
pelanggan. Peluang dari usaha ini memang sangat menjanjikan, bukan saja sepeda
motor yang dicuci, akan tetapi juga mobil, truk, becak, karpet dan lain-lain.
Hingga saat ini usaha cucian sepeda motor merupakan pasar yang bagus dan
diprediksi tidak ada tanda-tanda akan surut.

Usaha cucian sepeda motor termasuk bisnis yang tidak mengenal musim.
Di musim hujan, kendaraan cepat kotor akibat lumpur dan kubangan air sehingga
sepeda motor memerlukan perawatan dari air hujan dan kotoran yang melekat
pada bodi dan rangka sepeda motor. Demikian juga di musim kemarau, kendaraan




tetap memerlukan perawatan dan pencucian dari kotoran dan debu yang
menempel. Demi menjaga performa motor tetap baik dan terwat, tentunya faktor
kebesihan sangat penting. Usaha cucian sepeda motor merupakan salah satu
bentuk pelayanan jasa yang akan memudahkan para masyarakat yang memiliki
kesibukan yang tidak mungkin baginya untuk mencuci kendaraanya sendiri.
Bisnis cucian sepeda motor adalah bisnis yang fleksibel dan dapat juga membuka
bisnis sampingan yang mendukung keberadaan usaha cucian sepeda motor, seperti
minimarket, ganti oli, jualan pulsa, aksesoris motor dan kelengkapan
berkendaraan, bahkan warung makan atau kafe juga dapat dibangun disamping
usaha cucian motor. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Prospek Usaha Cucian Sepeda Motor di Kecamatan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan™.

Perumusan Masalah

1.  Apakah usaha cucian sepeda motor memiliki prospek untuk dikembangkan
di Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, berdasarkan kriteria
kelayakan yaitu Net Present Velue (NPV), Benefit Cost Ratio (B/C), dan
Internal Rate of Return (IRR)?

2.  Bangaimanakah kondisi usaha cucian sepeda motor dan apa yang menjadi
faktor pendorong dan faktor kendala dalam usaha ini di Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan?

TINJAUAN PUSTAKA
Industri Dan Kewirausahaan

Kata wirausaha atau pengusaha diambil dari bahasa prancis yaitu
entrepreneur yang pada mulanya berarti pemimpin musik atau pertunjukan lain.
Dalam ilmu ekonomi, seorang pengusaha berarti seorang pemimpin ekonomi
yang mempunyai kemampuan untuk mendapatkan peluang baru dalam
berwirausaha, teknik baru, sumber pemasukan baru, merangkum pabrik dan
manajemen buruh yang diperlukan serta mengorganisasikannya dalam suatu
teknik pengoperasian perusahaan (Jhingan, 2004 : 425),

Sedangkan menurut Faud dkk (2001 : 38) wirausaha adalah bidang usaha
atau perusahaan yang dibagun oleh wirausahawan sebagai alternatif penyediaan
lapangan kerja minimal bagi pemilik modal tersebut. Sedangkan yang dimaksud
dengan kewirausahaan (intrepreneurship) adalah kemampuan dan kemauan
seorang untuk berisiko dengan menginvestasikan dan mempertaruhkan waktu,
uang dan usaha memulai suatu perusahaan dan menjadikannya berasil.

Kewirausahaan sering diartikan sebagai the backbone of economy atau
syaraf pusat perekonomian atau pengendali perekonomian suatu bangsa. Hal ini
karena fakta menunjukkan bahwa sebagian besar pendorong perubahan, inovasi
dan kemajuan industri suatu negara adalah para wirausahawan. Saat ini telah
disadari semua pihak bahwa pengembangan kewirausahaan adalah kunci
kemajuan suatu negara melaluhi sektor industri. Melalui pengembangan
kewirausahaan menjadi cara mengurangi jumlah penganggur, menciptakan



lapangan kerja, mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan keterpurukan
ekonomi. Lebih jauh lagi secara politik, meningkatkan harkat sebagai bangsa yang
mandiri dan bermartabat.

Saat ini banyak berbagai peluang bisnis atau kesempatan untuk
berwirausaha bagi setiap orang. Karir kewirausahaan dapat mendukung
kesejahteraan masyarakat serta memberikan banyak pilihan barang dan jasa bagi
konsumen, baik dalam maupun luar negeri. Meskipun perusahaan raksasa lebih
menarik perhatian publik dan sering menjadi tempat mencari pekerjaan oleh pera
sarjanawan, bisnis kecil tidak kalah penting perannya bagi kehidupan sosial dan
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Apalagi semakin banyaknya jumlah
pengangguran serta kondisi negara Kkita yang dikenal sebagai pengkonsumsi
produk, bukan produksi produk. Sebagai suatu wirausaha kreatif, usaha cucian
sepeda motor mampu memberikan terobosan akan lahirnya industri dalam
perekonomian negara ini dalam bidang jasa.

Industri Jasa

Industri dibedakan atas industri pengolahan dan industri jasa. Industri jasa
adalah kegiatan industri yang melayani keperluan pihak lain, sedangkan pihak
pengolahan hanya melakukan pengolahannya dengan mendapatkan imbalan
sejumlah uang atau barang sebagai balas jasa. Usaha kecil atau usaha rumah
tangga yang terdapat disemua kategori lapangan usaha ekonomi merupakan usaha
yang banyak memberikan lapangan usaha tanpa harus mempunyai jenjang
pendidikan maupun keahlian khusus sehingga secara nasional sehingga dari usaha
ini banyak sumbangannya terhadap produk domestik bruto (BPS, 2004:1)

Menurut Sitolus (1997:2) Industri dapat dikelompokkan menjadi dua
pengertian yaitu pengertian secara luas dan pengertian secara sempit. Industri
dalam artian luas adalah suatu himpunan perusahaan yang memproduksi barang-
barang yang bersifat subtitusi dekat yang memiliki nilai elastisitas permintaan
silang yang relatif positif tinggi. Sedangkan dalam arti sempit, industri adalah
suatu himpunan perusahaan yang memproduksi barang atau jasa yang bersifat
homogen.

Pada perkembangan industri saat ini, industri jasa juga memegang perana
penting dalam kontribusi kemajuan sektor industri. Dengan penekanan pada
manajemen kualitas bagi industri jasa ini merupakan tantangan untuk
menciptakan sistem pelayanan yang mampu mengoptimalkan objektivitasnya.
Pencucian pakaian, sepeda motor, mobil dan lainnnya merupakan sektor usaha
yang bergerak dibidang jasa.

Studi Kelayakan

Studi kelayakan usaha merupakan penelitian tentang dapat tidaknya suatu
usaha atau proyek dapat dilaksankan secara berasil. Menurut Husnan (2000 : 4)
pada umumnya studi kelayakan proyek proyek menyangkut tiga aspek yaitu:



1. Manfaat ekonomis proyek tersebut sebagai proyek atau usaha itu sendiri

yang berarti apakah proyek itu dipandang cukup mengutungkan apabila
dibandingkan dengan resiko proyek tersebut.

Manfaat ekonomis proyek tersebut bagi Negara tempat proyek itu
dilaksankan, yang menunjukan manfaat proyek tersebut bagi ekonomi
makro suatu negara.

Manfaat sosial proyek tersebut bagi masyarakat disekitar proyek tersebut.
Ini merupakan studi yang relativesulit untuk dilaksanakan.

Ada aspek-aspek kelayakan yang harus di perhatikan. Adapun aspek-aspek

kelayakan tersebut adalah (Kasmir (2004 : 25) :

SukrwnE

Aspek pasar

Aspek teknis dan Produksi
Aspek keuangan

Aspek manajemen

Aspek hukum

Aspek ekonomi dan sosial:

Meskipun semua aspek ini perlu untuk diperhatikan, tetapi tergantung

kepada besar kecilnya dana yang di investasikan. Usaha cucian sepeda motor
merupakan usaha kecil, sehingga hanya ada beberapa aspek domonan yang
terdapat dalam usaha ini.

Selanjunya analisis dilakukan dengan pengamatan secara mendalam

terhadap pelaku usaha cucian sepeda motor antara lain aspek pendapatan,
penyerapan tenaga kerja, usia, jenis kelamin, dan data lainnya yang relevan.
Perolehan data hasil pengamatan selanjutnya penulis diskripsikan untuk
mengambarkan kondisi riil.

Fokus utama studi kelayakan terpusat pada 4 macam aspek, adalah ( Sutojo.

. 8)

Pasar dan pemasaran barang dan jasa yang akan dihasilkan
Produksi, teknis dan teknologi

Manajemen dan sumber daya manusia

Keuangan dan ekonomi.

Dalam studi kelayakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi intensitas

studi kelayakan, faktor-faktor tersebut adalah (Husman, 2005 : 8)

1.
2.

3.

Besar dana yang ditanamkan
Tingkat kepastian proyek
Kompleksitas elemen-elemen yang mempengaruhi proyek



PEMBAHANSAN

Berdasarkan hasil penelitian dari seluruh sampel 40 unit usaha cucian
sepeda motor yang ada di Kecamatan Pangkalan kerinci telah diperoleh data
sebagai berikut:

Responden Berdasarkan Tingkat Umur

Dari hasil penelitian yang dilakukan dari 40 orang responden yang
menjalankan usaha cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci maka
didapatkan data tingkat umur responden yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 : Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Kecamatan
Pangkalan Kerinci Tahun 2012

Tingkat umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%o)
25-28 9 22,5
29-33 6 15
34-38 6 15
39-44 13 32,5
45-48 6 15
Jumlah 40 100,0

Sumber :data olahan

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa responden yang berumur 25 - 28 tahun
berjumlah 9 orang atau sebesar 22,5%. Responden yang berumur 29 - 33 dan 34 -
38 tahun berjumlah 6 orang atau sebesar 15%. Sebanyak 13 orang atau 32,5%
responden adalah berumur 39 - 43 tahun dan 44 - 48 tahun masing-masing
berjumlah 6 orang atau 15%. Jadi rata-rata responden usaha cucian sepeda motor
di Kecanatan Pangkalan Kerinci berumur 39 - 44 tahun.

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jumlah responden usaha cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan
Kerinci menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 : Tingkat Pendidikan Pengusaha Cucian Sepeda Motor di Pangkalan
Kerinci Tahun 2012

Tingkat pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%0)
Tidak sekolah 5 12,5
SD 21 52,5
SLTP 2 5
SLTA 11 27,5
D3 1 2,5
Jumlah 40 100,0

Sumber : data olahan

Dari Tabel 3. diatas dapat dilihat bahwa sekitar 2,5% atau sebesar 1 orang
pengusaha cucian sepeda motor berlatar belakang pendidikan D3. Pengusaha
cucian sepeda motor yang berlakang belakang pendidikan SLTA atau sederajat




sebesar 11 orang atau 27,5%, sedangkan yang berlatar belakang yang pendidikan
SLTP atau sederajat sebesar 5% atau sebanyak 2 orang dan 22 orang (52,5%)
pemilik usaha cucian sepeda motor berpendidikan sekolah dasar (SD) dan yang
tidak bersekolah adalah 5 orang atau sebesar 12,5%. Jadi dari Tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah tamatan
sekolah dasar (SD) dan hanya sebesar 2,5% pemilik usaha cucuaian sepeda motor
di Kecamatan Pangkalan Kerinci orang yang berpendidikan D3.

Alasan Menjalankan Usaha

Dalam menjalankan usaha setiap orang mempunyai alasan-alasan sendiri
dalam menentukan atau memulai usaha, begitu juga dengan pengusaha cucian
sepeda motor yang ada di Kecamatan Pangkalan Kerinci. Dari 40 responden
diperoleh data seperti pada Tabel 4.

Tabel 4 : Alasan Responden Menjalankan Usaha Cucian Sepeda Motor Di
Kecamatan Pangkalan Kerinci

Alasan menjalankan usaha Jumlah (orang) | Persentase (%o)
Prospeknya bagus 15 37,5
Menambah pendapatan 19 47,5
Mudah pengoperasian usaha 6 15
Jumlah 40 100,0

Sumber ; Data Olahan

Dari Tabel 4. diatas bahwa sebanyak 15 orang atau sebesar 37,5%
pengusaha menjalankan usaha cucian sepeda motor dengan alasan prospek usaha
ini sangat bagus, sebanyak 19 orang responden atau sebesar 47,5% menjalankan
usahanya dengan alasan untuk menambah pendapatan keluarga. Sedangkan
responden yang menjalankan usaha cucian sepeda motor dengan alasan mudah
dalam pengoperasiaan usahanya sebanyak 6 orang atau 15%. Jadi alasan
menambah pendapatanlah yang menjadi alasan kebanyakan pemilik usaha ini
untuk memulai usaha cucian ini.

Status Kepemilikan

Status kepemilikan usaha cucian sepeda motor dapat dilihat dari asal
kepemilikan modal. Apakah modal tersebut milik pribadi, pinjam, ataupun
kerjasama dengan pihak lain. Untuk lebih jelasnya mengenai modal usaha
responden dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 : Status Kepemilikan Usaha Cucian Sepeda Motor Di Kecamatan
Pangkalan Kerinci

Status Modal Jumlah (orang) Persentase (%)
Modal Sendiri 39 97.5
Pinjaman - -
Kerja sama 1 2,5
Jumlah 40 100,0

Sumber ; Data Olahan



Dari Tabel 12. diatas dapat dilihat bahwa 97,5% atau sebesar 39 orang
responden usaha cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci status
kepemilikannya adalah milik pribadi dan 1 orang atau sebesar 2,5% status
kepemilikan usahanya adalah kerja sama.

Sifat Usaha

Sifat usaha yang dijalankan oleh 40 responden dalam menjalankan usaha
cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 : Sifat Usaha Yang Dijalankan Oleh Responden Di Kecamatan
Pangkalan Kerinci

Sifat usaha Jumlah (orang) Persentase (%)
Pokok 1 2,5

Sampingan 39 97,5
Jumlah 40 100

Sumber ; Data Olahan

Dari Tabel 6. diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 orang atau 2,5 %
responden sifat usahanya adalah pokok. Sedangkan sisanya sebanyak 39 orang
atau 97,5 % responden menjalankan usahanya secara sampingan. Dari tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa usaha cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan
Kerinci dijalankan secara sampingan.

Status Hukum

Status hukum dari usaha yang dijalankan oleh 40 orang responden dalam
menjalankan usaha cucian sepeda motor dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 : Status Hukum Usaha Cucian Sepeda Motor Di Kecamatan
Pangkalan Kerinci

Status hukum usaha Jumlah (orang) Persentase (%)
Berizin 1 2,5
Tidak berizin 39 97,5
40 100

Sumber ; Data Olahan

Dari Tabel 7. dapat dilihat bahwa sebanyak 1 orang responden memiliki
izin sedangkan sisanya yaitu 39 atau 97,5% responden tidak memiliki izin usaha.
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya sebesar 2,5% cucian sepeda
motor memiliki izin usaha dan sisanya tidak memiliki izin usaha.

Lama Menjalankan Usaha

Masing-masing responden memiliki lama menjalankan usaha yang
berbeda-beda, mulai dari beberapa bulan dan sampai dengan beberapa tahun telah
menjalankan usaha ini. Untuk lebih jelas jawaban responden mengenai lama
usaha yang mereka jalankan dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 8 : Lama Responden Menjalakan Usaha Cucian Sepeda Motor Di
Kecamatan Pangkalan Kerinci

Lama usaha Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (%)
<1 1 2,5
1-2 6 15
3-4 11 27,5
>4 22 55
Jumlah 40 100

Sumber ; Data Olahan

Berdasarkan pada Tabel 8. diatas dapat diketahui bahwa responden yang
menjalankan usahanya kurang dari satu tahun sebanyak 1 orang atau sebesar
2,5%. Responden yang menjalankan usahanya 1 — 2 tahun sebesar 15% atau 6
orang. Sebanyak 11 orang atau 27,5 % menjalankan usahanya selama 3 - 4 tahun
dan 22 orang menjalankan usahanya lebih dari 4 tahun atau sebesar 55% dari
keseluruhan. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa usaha cucian sepeda
motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci merupakan usaha yang tidak baru lagi,
usaha telah ada lebih dari 4 tahun yang lalu.

Tenga Kerja

Adapun tenaga kerja yang digunakan dalam usaha cucian sepeda motor di
Kecamatan Pangkalan Kerinci adalah tenaga untuk melaksanakan pencucian
sepeda motor dan tenaga kerja administrasi. Untuk tenaga kerja usaha cucian
sepeda motor tidak harus mempunyai kualifikasi pendidikan yang tinggi karena
ini adalah pekerjaan yang sederhana. Semua orang dapat melakukan pekerjaan ini,
tidak memandang status gender, usaha ini juga bisa dilakukan oleh anak-anak
maupun kaum hawa. Untuk tenaga kerja pencucian, yang paling utama adalah
menggunakan tenaga kerja yang mampu melaksanakan proses pencucian sepeda
motor sesuai dengan proses kerja yang telah ditentukan, mempunyai etos kerja
tinggi, bersikap konsisten dan bersikap sopan. Untuk tenaga kerja administrasi
banyak dilakukan oleh pemiliki usaha atau pekerja cucian sepeda motor itu
sendiri, akan tetapi untuk tenaga kerja ini tidak dibayar gajinya karena tidak
memerlukan pembukuan yang rumit.

Tenaga kerja yang digunakan responden dalam menjalankan usahanya
berkisar antara 2 sampai 4 orang. untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat
dari Tabel 9.

Tabel 9 : Jumlah Tenga Kerja Yang Digunakan Responden Usaha Cucian
Sepeda Motor Di Kecamatan Pangkalan Kerinci

Tenaga kerja (orang) Jumlah (orang) Persentase (%0)
2 2 5
3 16 40
4 22 55
Jumlah 40 100

Sumber ; Data Olahan



Dari Tabel 9. dapat dilihat sebanyak 2 orang responden atau 5%
mengunakan dua tenaga kerja. Sebanyak 16 orang responden atau sebesar 40%
mengunakan 3 orang tenaga kerja kerja dalam menjalankan usahanya. Sebesar
55% atau 22 orang responden mengunakan 4 tenaga kerja usaha dalam
menjalankan cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci.

Faktor pendorong

Ada banyak faktor yang menyebabkan usaha cucian sepeda motor sangat
menjanjikan sebagai usaha atau bisnis. Peluang usaha cucian motor adalah
peluang yang semakin prospek seiring dengan bertambahnya para pengguna
sepeda motor. Diduga pada masa akan datang jumlah sepeda motor makin
bertambah maka usaha pencucian sepeda motor diprediksi akan memikili peluang
yang prospektif. Berbeda halnya dengan sepuluh tahun kemaren, sepeda motor
merupakan barang mewah yang memiliki harga jual yang sangat tinggi, sehingga
jumlah sepeda motor pada saat itu masih sedikit maka usaha ini dahulunya belum
mendapatkan respon dari pengusaha dikarenakan peluangnya belum nampak.
Akan tetapi sekarang dan ke depannya peluang dari usaha memiliki keuntungan
yang besar. Faktor yang lain adalah masalah ekonomi, karena dengan memakai
kendaraan roda dua ini akan lebih menghemat biaya dan juga praktis dibanding
jika memakai kendaraan umum. Pada umumnya masyarakat di kota-kota,
mayoritas mereka menggunakan sepeda motor sebagai alat transportasi, untuk
menghindari masalah kemacetan dan sebagian masyarakat yang sangat padat
aktifitasnya, sehingga perwatan sepeda motor mutlak dilakukan.

Menentukan lokasi tempat cucian motor adalah salah satu yang akan
menentukan keberhasilan usaha tersebut. Tempat usaha cucian sepeda motor
harus berada pada tempat yang banyak terdapat konsumen yaitu bersebelahan
dengan Pom Bensin (SPBU), bengkel, atau berdekatan dengan pusat perbelanjaan.
Meski demikian banyak juga lokasinya berada di kawasan pemukiman penduduk
karena penduduk merupakan konsumen usaha ini. Dipangkalan kerinci terdapat
banyak lokasi yang sangat stategis untuk usaha ini diantaranya adalah pusat
pembelajaan Ramahyana dan pusat pembelanjaan pasar lama dan pusat
pembelanjaan pasar baru. Setiap harinya pasar lama dan pasar baru merupakan
tempat yang padat dengan orang-orang yang berbelanja kebutuhan pokok. Setiap
hari minggu khusus pasar baru dan Ramahyana merupakan tempat yang paling
ramai di Kecamatan Pangakalan Kerinci, yang mana hari itu merupakan hari
libur.banyak orang yang berdatangan ke pasar baru dan ramahyana diantaranya
dari Kecamatan bandar seikijang, langgam, sorek 2, dan sebagian juga berasal dari
siak sekitar Kabupaten Pelalawan.

Kendala

Kendala yang sering dihadapi oleh pengusaha cucian sepeda motor adalah
masalah cuaca atau iklim. Cuaca yang sering hujan bukan akan menambah
pendapatan usaha ini, dengan cuaca yang sering hujan akan menyebabkan omset
berkurang. Terutama di bulan september, oktober, novenber, dan desember omset
pendapatan menjadi berkurang dikarenakan bulan ini merupakan bulan yang



sering terjadi hujan atau disebut bulan penghujan. Akan tetapi iklim yang sering
berubah-ubah yang diakibatkan oleh Globalisasi sehingga terkadang selain dari
bulan-bulan yang peneliti sebutkan diatas juga sering terjadi hujan yang
berkepanjangan seperti januari, juli dan agustus yang mengakibatkan omset
pengusaha cucian sepeda motor menjadi turun hingga Rp. 4.300.000 perbulan.

Masalah banyaknya pesaing juga mengurangi omset pendapatan usaha ini.
Banyaknya pengusaha, hampir disemua jalan, pemukiman di Kecamatan
Pangkalan Kerinci usaha cucian sepeda motor banyak tersebar. Sehingga setiap
usaha harus mementingkan kualitas dari hasil cuciannya. Apabilah kualitas cucian
tidak diperhatikan maka pengusaha ini akan mengalami penguarangan
pendapatan.

Modal

Modal awal yang dikeluarkan oleh pengusaha cucian sepeda motor untuk
memulai usaha ini rata-rata adalah Rp. 11.775.000. Modal awal yang dikeluarkan
merupakan biaya tetap ( fixed cost) yang terdiri dari :

a. Sewa tempat usaha
Biaya rata-rata yang dikuluarkan pengusaha cucian sepeda motor untuk
menyewa gedung adalah sebesar Rp. 4.000.000 /tahun.

b. Biaya perizinan
Biaya surat izin usaha adalah sebesar Rp.75.000.
C. Biaya pembeliaan peralatan

Biaya yang diperlukan untuk membeli peralatan seperti Pompa Air,
Kompresor, sabun (sampo motor), sikat, kain lap (kanebo), pengilat cat
motor, semir ban dan kuas (untuk mengoles semir ban) adalah sebesar Rp.
4.200.000.

d. Biaya lain-lain
Biaya lain-lain sebesar Rp. 3.500.000.

Biaya operasional

Biaya operasional cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci
setiap bulannya adalah sebesar Rp.2.400.000. Biaya operasional meliputi : biaya
bahan bakar (BBM), biaya upah tenaga kerja, biaya listrik, dan biaya pembelian
peralatan untuk bulanan. Untuk lebih jelas rinciannya sebagai berikut:

a. Biaya bahan bakar
Biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha cucian sepeda motor untuk bahan
bakar adalah sebesar Rp. 150.000.

b. Gaji tenaga kerja
Biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha cucian sepeda motor untuk
membayar tenaga kerja adalah Rp. 3000 permotornya. Jadi perbulannya
adalah sebesar Rp. 1.800.000.

C. Biaya peralatan
Untuk mengoperasikan usaha ini, diperluhkan biaya untuk pembelianya
peralatan setiap bulanya. Pada umumnya biaya ini meliputi pembelian lap
(konebo), sikat, spon, sampo, pengkilat cat motor, dan semir ban sebesar
Rp. 400.000.



d. Biaya listrik
Biaya listrik merupakan salah satu biaya yang dikeluarkan responden
setiap bulannya. Pada umumnya biaya yang dikeluarkan oleh responden
untuk membayar listrik adalah sebesar Rp. 50.000/ bulan.
Pendapatan
Yang merupakan pendapatan disini adalah yang diperoleh dari hasil
mencuci sepeda motor, mobil, dan karpet yang dilakukan oleh pengusaha cucian
sepeda motor adalah sebesar Rp. 4.700.000. Dengan analisa sebagai berikut :
1. Sepeda motor @ Rp. 8000 X 18/hari X 30 hari = Rp. 4.320.000
2. Mobil @ Rp.20.000 X 14/bulan = 280.000
3. Karpet @ Rp. 20.000 X 5/bulan = 100.000
Laba/rugi

Laba rugi merupakan perhitungan yang bertujuan untuk mengetahui
besarnya keuntungan yang diperoleh atau rugi yang diderita oleh pemilik usaha.
Cara perhitungan laba rugi yaitu total pendapatan dikurangi total biaya. Dari
penjelasan sebelumnya diketahui pendapatan perbulan usaha cucian sepeda motor
adalah sebesar Rp. 4.700.000 sedangkan biaya yang dikeluarkan perbulan sebesar
sebesar Rp. 2.400.000, akan tetapi biaya sewa tempat usaha harus di masukan
sebesar Rp. 4.000.000/tahun (Rp. 330.000 Untuk perbulanya ) karena biaya sewa
harus dibayar setiap tahunnya selama masih berjalan usaha tersebut. Pada tahun
pertama biaya sewa sengaja dimasukan pada modal awal karena sewa tempat
usaha dibayar dimuka.. Maka jumlah total pengeluaran adalah Rp. 2.730.000. Jadi
perhitungan laba rugi adalah Rp. 4.700.000 - Rp. 2.730.000 = Rp. 1.970.000
Maka keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha cucian sepeda motor perbulan
adalah sebesar Rp. 1.970.000.

Aspek kelayakan

Untuk mengetahui layak usaha cucian sepeda motor dapat dihitung dengan
rumus Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (B/C), dan Internal Rate of
Return (IRR).

Perhitungan Kelayakan

Tabel 10. Perhitungan Net Present Value (NPV) dan Benefit Cost Ratio (B/C
Usaha Cucian Sepeda Motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan

Tahun pengeluaran pendapatan | DF (10%) Pv cost Pv benefit

0 11.775.000 0 1 11.775.000 0

1 28.800.000 | 56.400.000 0,9091 26.182.080 51.273.240

2 32.800.000 | 56.400.000 0,8264 27.105.920 46.608.960

3 32.800.000 | 56.400.000 0,7513 24.642.640 42.373.320

4 32.800.000 | 56.400.000 0,6830 22.402.400 38.521.200

5 32.800.000 | 56.400.000 0,6209 20.365.520 35.018.760
Jumlah 132.473.560 | 213.792.480

Net Present Value =) Present Value benefit (3PVB) -3 Present Value Cost (3> PVC)




= Rp. 213.795.480- Rp. 132.473.560
= Rp. 81.321.920 > 0 layak

_JPVB

Benefit Cost Ratio (B/C) = SPVC

_ Rp.213.795.480
" Rp.132.473.560

=1,614 > 1 layak

Tabel 11. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) Usaha Cucian Sepeda
Motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Tahun Net Benefit Df PVNB DF PVNB
15% 20%
0 -11.775.000 1 -11.775.000 1 -11.775.000
1 27.600.000 0,8696 | 24.000.960 0,833 22.990.800
2 23.600.000 0,7561 | 17.843.960 0,694 16.378.400
3 23.600.000 0,6575 | 15.517.000 0,579 13.664.400
4 23.600.000 0,5718 | 13.494.480 0,482 11.375.200
5 23.600.000 0,4972 | 11.733.920 0,402 9.487.200
Jumlah 70.815.320 62.121.000
Syarat untuk mencari IRR DF, = discount factor yang menghasilkan NPV +

DF, = discount factor yang menghasilkan NPV -

DF dinaikan maksimal 5% sampai hasilnya negatif, maka :

Df PVNB DF PVNB
220% 225%

1 -11.775.000 1 -11.775.000
0,3125 8.625.000 0,03077 8.492.520
0,0977 2.305.720 0,0946 2.232.560
0,0305 719.800 0,0291 686.760
0,0095 224.200 0,00896 211.456
0,00298 70.335 0,00276 65.136

170.048 -86.568

NPV; = 170.048

NPV, = -86.568
NPV4
Internal Rate of Return (IRR) = Dfi+ (Df,—-Dfy)) X ——————
NPV, —NPV,
170048
= 220% + (225% - 200%) X
170048 —(—86568)

170048
=220% + 5% X
256616

=220% + 5% X 0,663




= 220%+ 3,315%
= 223,315 % > 10%

Ketiga perhitungan ini merupakan standar yang dipakai untuk mengukur
kelayakan suatu usaha. Dari nilai Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio
(B/C), dan Internal Rate of Return (IRR) dapat disimpulkan bahwa usaha cucian
sepeda motor memehui kriteria layak untuk dijalankan di Kecamatan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan dan usaha ini memiliki propek yang cerah karena
dapat memberikan keuntungan bagi pemiliknya.

Perhitungan Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (R / C Ratio),
dan Internal Rate of Return (IRR) mengunakan asumsi bahwa pendapatan dan
pengeluaran tahun 2,3,4, dan 5 adalah sama.

KESIMPULAN

1.  Peluang usaha cucian sepeda motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci seiring
dengan meningkatnya jumlah sepeda motor dari tahun-ketahun.

2.  Kelayakan usaha cucian sepada motor di Kecamatan Pangkalan Kerinci
dapat dilihat dari hasil perhitungan Net Present Velue (NPV),Benefit Cost
Ratio (B/C), dan Internal Rate of Return (IRR). Hasil penelitian
menunjukan bahwa di Kecamatan Pangkalan Kerinci usaha cucian sepeda
motor layak untuk dijalankan dan dapat memberikan keuntungan kepada
pemilik usaha cucian sepeda motor.

3. Kendala yang dihadapi oleh usaha cucian sepeda motor adalah cuaca (iklim)
dan banyaknya pesaing. Iklim yang sering berubah-ubah seperti hujan yang
terus menurus maka ini membuat omset pendapatan usaha cucian sepeda
motor berkurang.
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